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New data

RESEARCH PTM

- USIA SAMPLE  25-64 TAHUN
- WAWANCARA  43 490
-SADANIS  38,479
-IVA   36,889
-RESPONS RATE  54.2%
-MARGIN ERROR  13%



PREVALENSI RESPONDEN YG PERNAH

DINYATAKAN KANKER SERVIKS 1,1%

PERNAH IVA 

PREVALENSI IVA POSITIF

PERNAH PAP SMEAR

ALASAN TDK SKRINING (BELUM PERLU

43,4% ,TAKUT 8,7% , MALU 6%)



JUMLAH SAMPLE : 20 000

INSIDEN INFEKSI HPV :

INSIDENS INFEKSI HPV ONKOGENIK :





TAMPILAN LEHER RAHIM   Anatomi Serviks

Normal                                            Kanker ServiksNormal



2,47%

Dari 342

Puskesmas

2004 - 2013
Data

Dari Jakarta

1.3/1000





Stadium Ca Cervix Tahun 2015

Advance 

Stage: 82.3%

Early Stage: 

17.7%



Kusuma F, Jovian R, Pratiwi R, Purwoto G. Characteristic and survival rate of patient with advanced stage cervical cancer that 
given adjuvant therapy in cipto mangunkusumo hospital, Jakarta. Poster session presented at: the 4th Biennial meeting of 
Asian society of gynecologic oncology; 2015 Nov 12-14; South Korea.





CARCINOGENEIS

PROSES TERJADINYA KANKER



INFEKSI VIRUS HPV TIDAK DIIKUTI GEJALA



TERJADINYA KANKER SERVIKS DIAWALI DENGAN
INFEKSI VIRUS HPV



ADA DUA PROTEIN VIRUS HPV YANG BERPERAN 
UTAMA MENYEBABKAN SEL SERVIKS BERUBAH
MENJADI SEL KANKER YAITU PROTEIN E6 DAN E7



EPIDEMIOLOGI 

HPV
(Human Papilloma Virus)

>100 type HPV

19 oncogenic HPV 

The most common cervical cancer 

Indonesia

16 (44%), 18 (39%) , 52 (14%). 

Maaike C Schellekensetall. Gynecologic Oncology..2004:93(1) ; 49ɀ53

.

http://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S0090825803008904%23
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HPV INFECTION



80+%

~40%

~100%

60-90%

~100%

Percentages represent cases atrributable to HPV infection
Braaten KP et al. Rev Obstet Gynecol. 2008;1:2ς10. 

Å Hoots BE et al. Int J Cancer. 2009;124:2375ς2383. 

Å IARC. IARC monographs on the evaluation of carcinogenic risks to humans.Human papillomaviruses. Vol 90. Lyon, France: IARC, 2007.
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ADAKAH OBAT HPV



Sexual

Genital -genital

Manual genital

Oral genital

Penularan ibu -

bayi



Condoms help,  
but not completely 
protective
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CERVICAL CANCER

GENITAL CANCER



TERJADINYA KANKER SERVIKS DIAWALI DENGAN
INFEKSI VIRUS HPV
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ANAL CANCER







ORAL CANCER













PENILE CANCER







VAKSIN  HPV





VAKSIN TIDAK MENGANDUNG VIRUS 

VAKSIN BERISI BAGIAN KULIT VIRUS YG DIBUAT
ATAU SINTESISNYA 

VLP



Komponen Antigen Vaksin : L1 VLP vs HPV

pSistem imun akan mengenali L1 VLP seperti mengenali HPV

pL1 VLP tidak mengandung material (DNA)

pL1 VLP tidak infeksius dan tidak onkogenik

VLP 
(Virus-like particle)

HPV
(Human Papillomavirus)



SUNTIKAN
VAKSIN YANG

MENGANDUNG
VLP-HPV

AKAN MENIMBULKAN KEKEBALAN
TERHADAP VIRUS HPV



PROSES NETRALISASI INFEKSI HPV

HPV

Cervical canal

Neutralizing antibodies

Blood vessel

Epithelial tear

Basement membrane

Cervical

epithelium

1. Stanley M. Vaccine 2006; 24:S16ïS22; 

2. Giannini S, et al. Vaccine 2006; 24:5937ï5949; 

3. Nardelli-Haefliger D, et al. J Natl Cancer Inst 2003; 95:1128ï1137; 

4. Poncelet S, et al. IPC 2007(poster).


